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ABSTRAK

Prameswari Aulya Putri 20058034/2020. Upaya Preventif Dan Rehabilitatif
Orang Tua Dalam Menjaga Kesehatan Mental Pasien Di Rsj Hb.
Saanin Kota Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya rehabilitatif yang
dilakukan oleh orang tua di Kelurahan Cengkeh dalam menjaga kesehatan mental
anak-anak yang mengalami tekanan emosional akibat kurangnya perhatian dan
kasih sayang, terutama karena kesibukan orang tua dalam bekerja. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam kepada beberapa orang tua serta pihak profesional
dari RSJ H.B. Saanin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua mulai
menyadari tanda-tanda gangguan kesehatan mental pada anak, seperti kecemasan,
kesedihan berkepanjangan, dan perubahan perilaku. Strategi rehabilitatif yang
diterapkan mencakup peningkatan komunikasi emosional dengan anak,
keterlibatan dalam aktivitas keluarga, hingga akses terhadap layanan profesional
seperti konseling individu, terapi kelompok, dan edukasi kesehatan mental.
Dukungan dari lembaga kesehatan jiwa turut memperkuat kapasitas orang tua
dalam memberikan pendampingan emosional dan membangun lingkungan yang
lebih sehat secara psikologis bagi anak. Penelitian ini menekankan pentingnya
sinergi antara peran keluarga dan pelayanan rehabilitatif profesional dalam upaya
menjaga kesehatan mental anak secara berkelanjutan..

Kata Kunci: kesehatan mental anak, kasih sayang, orang tua sibuk bekerja,
upaya rehabilitatif, konseling psikologis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan mental merupakan salah satu komponen penting dalam
menjaga kesejahteraan individu dan keluarga. Kondisi mental yang stabil
memungkinkan seseorang untuk berfungsi secara optimal dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam mengasuh dan mendidik anak. Orang tua, sebagai
pondasi utama keluarga, memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan
lingkungan yang sehat secara emosional bagi anak (Surti et al., 2024).
Organisasi Kesehatan Dunia (2023) mendefinisikan kesehatan mental sebagai
keadaan sejahtera di mana individu dapat menyadari potensi mereka sendiri,
mengatasi tekanan hidup yang wajar, bekerja secara produktif, dan mampu
berkontribusi kepada komunitas. Dalam konteks keluarga, terutama bagi orang
tua, kesehatan mental yang baik sangat diperlukan untuk mendukung tumbuh
kembang anak secara optimal.

Di Indonesia, masalah kesehatan mental masih menjadi tantangan
besar. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2023) prevalensi gangguan mental
emosional pada penduduk usia di atas 15 tahun terus meningkat. Menurut World
Health Organization (2023), di Indonesia sekitar 6,1% penduduk berusia 15
tahun ke atas mengalami masalah kesehatan mental, dengan 3,8% diantaranya
mengalami depresi, termasuk 5% orang dewasa (4% pria dan 6% wanita) serta
5,7% orang dewasa berusia di atas 60 tahun. Secara global, sekitar 280 juta

orang menderita depresi, dengan lebih dari 10% wanita hamil dan pasca



melahirkan mengalami depresi, serta lebih dari 700.000 orang meninggal setiap
tahun akibat bunuh diri.

Kondisi rumah tangga yang tidak harmonis sering kali berdampak
buruk pada kesehatan mental remaja, seperti munculnya depresi dan
kecenderungan melakukan perilaku menyimpang, misalnya penyalahgunaan
narkoba, merokok, serta konsumsi minuman keras. Dalam situasi seperti ini,
perhatian terhadap masa depan pun kerap terabaikan, karena individu lebih
terfokus pada permasalahan yang timbul akibat ketidakhadiran figur ayah dalam
kehidupan mereka (Rachmawati, 2023).

Anak-anak yang berasal dari keluarga yang kurang memberikan
perhatian cenderung mengalami gangguan kesehatan mental akibat depresi.
Mereka melakukan tindakan yang menjurus ke hal yang negatif untuk mencari
kesenangan sementara dan melupakan masalah, tanpa memikirkan masa depan,
serta ingin bebas dari keluarga (Luh, 2020). Almira Devita Putri (2021) pada
temuan risetnya mengungkapkan bahwa, anak-anak dari orang tua sering merasa
terbebani karena kehilangan peran salah satu orang tua dan kurangnya kasih
sayang, sehingga diperlukan pola asuh yang tepat untuk mencegah dampak
buruk tersebut.

Orang tua yang menjalani peran pengasuhan sendiri sering kali
dikaitkan dengan stigma negatif di masyarakat. Hal ini terjadi karena sebagian
besar masyarakat Indonesia masih memiliki pandangan bahwa keluarga ideal
harus terdiri dari ayah, ibu, dan anak (Nurzabrina & Netrawati, 2023). Penyebab

seseorang menjalani peran ini bisa beragam, seperti kematian pasangan,



perceraian, keputusan untuk mengasuh anak secara mandiri dan kesibukan.
Dalam kondisi tersebut, anak berpotensi mengalami dampak psikologis, apalagi
jika diiringi dengan kurangnya kasih sayang, kesibukan kerja orang tua yang
menyita waktu, serta minimnya perhatian yang diberikan kepada anak (Sari et
al., 2019). Pada fase ini, seseorang sedang bertransisi dari masa remaja menuju
dewasa, sehingga membutuhkan panutan dalam menjalani kehidupan. Orang tua
memiliki pengaruh besar dalam kehidupan anak, terutama melalui pola asuh
yang diiringi dengan komunikasi yang baik (Malik, 2019).

Sekitar 91% Gen Z mengalami masalah kesehatan mental, seperti
kesedihan atau depresi, kehilangan motivasi, dorongan, atau energi akibat stres.
Tak hanya itu, sekitar satu dari tiga remaja berusia 18 hingga 24 tahun
mengalami gejala kecemasan dan kesedihan. Temuan dari Journal of Abnormal
Psychology (2019), mengungkapkan terjadinya peningkatan signifikan mengenai
depresi pada remaja dan lonjakan angka bunuh diri di kalangan pemuda berusia
20-24 tahun dan remaja berusia 15-19 tahun (American Psychological
Association, 2024).

Peran orang tua dalam tindakan preventif terhadap kesehatan mental
anak merupakan hal yang penting untuk mencegah munculnya masalah kejiwaan
dan masalah kesehatan lainnya serta menghindari dampak negatif psikososial
terhadap anak (Febriana, 2019). Pencegahan terhadap penyakit kesehatan pada
dasarnya melibatkan tindakan preventif yang dilakukan oleh orang tua dan pihak
kesehatan agar penyakit tidak berkembang pada anak (Novela & Apriza, 2021).

Dalam Sosiologi Kesehatan, tindakan preventif merupakan langkah pencegahan



suatu penyakit (Sudarma, 2008). Pencegahan ini bertujuan untuk menjaga
kesehatan agar seseorang tidak jatuh sakit atau melakukan tindakan yang tidak
benar (Utami & Harahap, 2019). Proses pencegahan ini dapat diterapkan melalui
sosialisasi, pendidikan formal dan informal, yang juga berfungsi sebagai
pengendalian sosial untuk menghindari perilaku menyimpang (Nasdian, 2015).

Selain melakukan upaya preventif dapat dilakukan rehabilitasi juga
menjadi bagian penting dalam menjaga kesehatan mental. Rehabilitasi bertujuan
untuk memulihkan kondisi mental individu yang sudah mengalami gangguan,
agar mereka dapat kembali berfungsi secara optimal. Tindakan rehabilitas ini
dapat dilakukan melalui berbagai program konseling, terapi kelompok, dan
dukungan dari komunitas. Dukungan dari keluarga besar dan teman dekat juga
sangat penting dalam proses pemulihan (Sholeh, 2021).

Upaya menjaga kesehatan mental keluarga harus dimulai dari langkah-
langkah preventif. Preventif berarti melakukan tindakan pencegahan sebelum
masalah kesehatan mental muncul. Orang tua memiliki peran kunci dalam
mendidik anak, terutama selama lima tahun pertama kehidupan yang dianggap
sebagai periode emas (Kristyowati, 2021). Seiring bertambahnya usia dan
mulainya anak bersekolah, mereka mulai berinteraksi dengan lingkungan, yang
turut memengaruhi pembentukan perilaku yang baru bagi anak (Wahyuni, 2024).

Di Kota Padang kasus mengenai pola asuh orang tua yang hanya
dilakukan satu orang saja atau tidak mendapatkan kasih sayang orang tua
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh kondisi perekonomian yang

mengharuskan orang tua mendapatkan pekerjaan yang menghabiskan waktu



terdata pada tahun 2021 terdapat 7,55% kasus, tahun 2022 terdapat 6,91% kasus,
dan tahun 2023 sebanyak 6,42 kasus (BPS Kota Padang, 2022). lbu di
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, umumnya menerapkan pola asuh
demokratis yang menekankan pada pengendalian diri dan pengembangan
keterampilan sosial anak. Pola asuh ini berdampak signifikan pada
perkembangan anak, seperti bersikap positif, hangat, tegas, serta mendukung
upaya terwujudnya kesehatan mental yang baik pada anak (Anggraini et al,
2020).

Laporan Dinas Kesehatan Kota Padang (2023) menyebutkan bahwa
dari 1.500 kasus konsultasi kesehatan mental di Puskesmas, sekitar 35% di
antaranya melibatkan anak-anak yang berasal dari keluarga dengan orang tua.
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi keluarga memiliki dampak yang signifikan
terhadap kesejahteraan mental anak-anak.

Berdasarkan observasi dan wawancara penuis di lapangan, ditemukan
bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam upaya preventif dan rehabilitatif
berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental anak di lingkungan keluarga.
Wawancara peneliti dengan Ibu Asnimar (30 tahun, orang tua dari Generasi Z),
diketahui bahwa anaknya mengalami perubahan perilaku yang signifikan setelah
peristiwa perceraian, ditandai dengan menjadi lebih pendiam dan menarik diri
dari lingkungan sosial. Selain itu, menurut keterangan Bapak Henra (34 tahun,
orang tua Generasi Z), anak dari keluarga lain yang juga mengalami perpisahan
orang tua menunjukkan perubahan sikap menjadi lebih keras, yang disebabkan

oleh seringnya menyaksikan pertengkaran dalam rumah tangga sebelum



perceraian terjadi. Anak tersebut bahkan telah menjalani konsultasi dengan
psikolog akibat kesulitan dalam mengendalikan emosinya (wawancara, 10
Februari 2024).

Hal ini sejalan dengan temuan Surti et al. (2024), yang menyatakan
bahwa anak-anak dari orang tua lebih rentan mengalami stres emosional akibat
kehilangan salah satu figur orang tua. Menurut seorang psikolog ibu DN Rumah
Sakit Jiwa HB Saanin Padang, jumlah anak-anak yang mengalami masalah
kesehatan mental akibat kurang kasih sayang orang tua terus meningkat setiap
tahunnya, menunjukkan bahwa faktor keluarga berperan besar dalam
pembentukan kesejahteraan psikologis anak.

Penelitian mengenai pola asuh anak telah banyak dilakukan
diantaranya, oleh Titin Suprihatin (2018) menunjukkan bahwa pola asuh dari
seorang single parent berdampak pada interaksi sosial anak dengan teman
sebayanya. Kemudian, temuan Margaretha Widyasari Hutagaol & Maria
Nugraheni Mardi Rahayu (2023) menyatakan bahwa psikologis anak akan
terganggu ketika mendapatkan berita kehilangan dari orang yang disayangi dan
orang penting dalam kehidupan. Anak dengan pola asuh single parent
mengalami perubahan dalam segi psikologis ketika kehilangan salah satu orang
tua yang memberikan makna bagi kehidupan mereka.

Hesty Yuliasari dan Sumayyah (2023) mengungkapkan bahwa orang
tua yang membesarkan anak tanpa pasangan harus menerapkan pola asuh yang
tepat untuk anaknya dan menjalankan peran ganda dalam menggantikan posisi

pasangan yang terlalu sibuk bekerja. Pola asuh dari orang tua akan berdampak



dalam mental health anak, padahal anak seharusnya mendapatkan dukungan dari
kedua orang tua. Dwi Surti Junida & Tara Dwipa (2024) Anak dengan single
parent mother dapat mengalami sentimen penolakan karena merasa tidak adanya
kasih sayang yang diperoleh secara sempurna.

Penelitian Sri Wahyuni & Raden Diana (2023) mengungkapkan bahwa
anak-anak yang diasuh oleh orang tua cenderung kurang percaya diri dan lebih
mudah marah, karena kesulitan dalam bersosialisasi. Untuk menjaga kesehatan
mental, orang tua menerapkan pola asuh yang membangun kepercayaan antara
anak dan orang tua, memperkuat hubungan yang harmonis dengan memberikan
kasih sayang, serta membiasakan anak menjalani pola hidup sehat.

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada dua aspek utama.
Pertama, berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih banyak
membahas dampak pola asuh terhadap kesehatan mental anak, penelitian ini
berfokus pada strategi preventif dan rehabilitatif yang dilakukan oleh orang tua.
Kedua, penelitian ini mengadopsi pendekatan sosiologi kesehatan dengan
menggunakan kerangka teori Health Belief Model (HBM), yang hingga saat ini
belum banyak diterapkan dalam studi mengenai pola asuh orang tua di
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi dalam
memperkaya khazanah akademik di bidang sosiologi kesehatan, tetapi juga
diharapkan mampu memberikan rekomendasi praktis bagi orang tua dan
pembuat kebijakan untuk meningkatkan upaya pencegahan dan rehabilitasi

kesehatan mental anak.



Penelitian ini penting untuk dilakukan karena permasalahan kesehatan
mental pada anak harus mendapatkan perhatian khusus serta akan berdampak
pada perilaku anak kedepannya. Dalam jangka waktu yang panjang hal ini akan
beresiko tinggi pada gangguan mental anak yang lebih memprihatinkan. Selain
itu, belum ada penelitian yang secara khusus membahas upaya preventif dan
rehabilitatif yang diterapkan oleh orang tua dalam menjaga kesehatan mental
anak mereka, terutama di lingkungan sosial seperti Kelurahan Cengkeh, Kota
Padang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
dalam literatur sosiologi kesehatan dengan mengkaji “Upaya Preventif dan
Rehabilitatif Orang Tua dalam Menjaga Kesehatan Mental Generasi Z di
Kelurahan Cengkeh Kota Padang.

B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada fokus upaya preventif dan rehabilitatif
yang dilakukan oleh orang tua dalam menjaga kesehatan mental anak-anak
Generasi Z di Kelurahan Cengkeh, Kota Padang. Upaya preventif yang dimaksud
mencakup berbagai tindakan yang bertujuan untuk mencegah timbulnya gangguan
kesehatan mental pada anak, seperti penerapan pola asuh yang tepat, keterlibatan
anak dalam aktivitas sosial, dan pemberian edukasi terkait kesehatan mental.
Sementara itu, upaya rehabilitatif merujuk pada strategi yang diterapkan untuk
membantu anak yang telah mengalami gangguan psikologis, termasuk dukungan
emosional, konseling psikologis, serta intervensi berbasis komunitas. Penelitian
ini menggunakan pendekatan Sosiologi Kesehatan dengan kerangka teori Health

Belief Model (HBM) untuk menganalisis persepsi orang tua terhadap risiko



kesehatan mental anak dan tindakan yang mereka ambil dalam rangka pencegahan
maupun pemulihan.

Subjek penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anggota keluarga
yang sedang menjalani perawatan sebagai pasien di RSJ HB. Saanin Kota Padang.
Penelitian ini difokuskan pada upaya preventif dan rehabilitatif yang dilakukan
orang tua dalam mendampingi pasien selama proses perawatan di rumah sakit.
Pembatasan lokasi di RSJ HB. Saanin dimaksudkan agar penelitian tetap terarah
dan mendalam dalam mengkaji peran orang tua. Penelitian ini hanya membahas
peran orang tua dan tidak mencakup intervensi dari pihak rumah sakit, tenaga
kesehatan lainnya, maupun lembaga eksternal di luar keluarga pasien.

Berdasarkan batasan tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah
Bagaimana upaya preventif an rehabilitatif orang tua dalam menjaga kesehatan
mental pasien Di RSJ Hb. Saanin Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan upaya preventif yang dilakukan oleh orang tua dalam menjaga
kesehatan mental pasien di RSJ HB. Saanin Kota Padang serta menggambarkan
upaya rehabilitatif yang diterapkan oleh orang tua dalam mendampingi pasien
yang sedang menjalani perawatan. Selain itu, penulis juga menganalisis upaya
preventif dan rehabilitatif tersebut dalam kerangka teori Health Belief Model
(HBM) untuk memahami persepsi orang tua terhadap kesehatan mental anggota

keluarga mereka.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

akademis maupun praktis yaitu sebagai berikut :

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap perkembangan ilmu
Sosiologi Kesehatan, khususnya dalam memahami peran orang tua dalam
menjaga kesehatan mental anak-anak mereka melalui upaya preventif dan
rehabilitatif. Dengan menggunakan pendekatan teori Health Belief Model
(HBM), penelitian ini dapat menjadi referensi bagi kajian akademik di bidang
kesehatan mental dan pola asuh orang tua. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan wawasan baru bagi mahasiswa, akademisi, dan peneliti yang
tertarik pada kajian sosiologi kesehatan dan kesehatan mental dalam konteks

keluarga.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis
sebagai berikut:

1) Bagi Orang Tua : Penelitian ini dapat membantu orang tua dalam
memahami strategi yang dapat dilakukan untuk mencegah dan mengatasi
gangguan kesehatan mental pada anak mereka. Dengan mengetahui upaya
preventif dan rehabilitatif yang efektif, orang tua dapat menciptakan
lingkungan keluarga yang lebih sehat secara psikologis.

2) Bagi Pendidik dan Sekolah: Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh

guru dan konselor sekolah dalam mengidentifikasi anak-anak dari orang
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tua yang sibuk bekerja yang berisiko mengalami masalah kesehatan
mental, serta merancang program dukungan psikososial yang lebih efektif.
3) Bagi Lembaga Kesehatan dan Pemerintah Daerah: Hasil penelitian ini
dapat menjadi bahan rekomendasi bagi Dinas Kesehatan Kota Padang
dalam mengembangkan program layanan kesehatan mental yang lebih
inklusif bagi anak-anak dari orang tua yang sibuk bekerja dan kurang

perhatian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan bahwa

dengan menggunakan Health Belief Model (HBM) sebagai kerangka teori untuk

menganalisis persepsi terhadap risiko, manfaat, hambatan, serta faktor-faktor

pendorong tindakan kesehatan mental. Berdasarkan wawancara dengan orang

tua di Cengkeh, Kota Padang, beberapa temuan utama yang dapat disimpulkan

adalah sebagai berikut

1)

2)

3)

Orang tua dalam penelitian ini sangat menyadari bahwa anak-anak
mereka, sebagai Gen Z, berisiko mengalami gangguan kesehatan mental
seperti kecemasan dan depresi. Mereka mengidentifikasi adanya tanda-
tanda stres dan kesedihan pada anak-anak mereka, tetapi sering kali
merasa tidak cukup berpengetahuan untuk menghadapinya secara tepat.
Sebagian besar orang tua merasa khawatir jika masalah kesehatan mental
ini tidak segera ditangani. Mereka percaya bahwa dampaknya bisa sangat
serius, mempengaruhi perkembangan anak-anak, terutama dalam hal
belajar, berinteraksi sosial, dan kestabilan emosional mereka. Kesadaran
ini mendorong mereka untuk mencari solusi, meskipun sering kali merasa
terbatas dalam pilihan yang ada.

Orang tua percaya bahwa intervensi seperti konseling dan terapi dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi kesehatan mental anak-anak

mereka. Meskipun mereka menyadari manfaat dari upaya preventif dan
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4)

5)

rehabilitatif, kebingungan mengenai aksesibilitas dan cara memulainya
menjadi hambatan utama.

Hambatan terbesar yang ditemukan adalah biaya terapi yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran tentang pentingnya upaya
preventif dan rehabilitatif, faktor-faktor eksternal seperti biaya dan stigma
sangat mempengaruhi kemampuan orang tua dalam mengambil tindakan.
Keberhasilan dalam menjaga kesehatan mental anak-anak orang tua sangat
dipengaruhi oleh dukungan tenaga kesehatan dan peran penting keluarga
besar, terutama dalam memberikan dukungan emosional dan sosial yang
stabil yang membantu orang tua untuk merasa lebih yakin dalam

mengambil langkah-langkah preventif dan rehabilitatif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan

beberapa saran kepada beberapa pihak, yaitu :

1)

Layanan Kesehatan Mental

Diperlukan upaya untuk menyediakan layanan kesehatan mental yang
terjangkau dan mudah diakses bagi orang tua dan anak-anak mereka, baik
dari segi biaya maupun lokasi.

Pendidikan Edukasi dan Sosialisasi tentang Kesehatan Mental

Kampanye untuk mengurangi stigma terkait terapi psikologis sangat
penting, agar masyarakat lebih terbuka terhadap upaya pemeliharaan

kesehatan mental.
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3) Program pemerintah dengan Pelatihan untuk orang tua
Program pelatihan yang memberikan keterampilan kepada orang tua
tentang cara mendeteksi masalah kesehatan mental pada anak-anak
mereka dan cara menghadapi tantangan ini dapat meningkatkan

efektivitas upaya preventif dan rehabilitatif.
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